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ABSTRAK

Annisa Arinil Haq,2026. Pengaruh Media Animasi Edukatif Terhadap Kemampuan
Membaca Awal Pada Anak Usia Dini di KB Ar Raudhah. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca awal
anak di KB Ar Raudhah Kota Padang. Rendahnya kemampuan membaca awal anak
bisa disebabkan banyak faktor diantaranya fasilitas/media pembelajaran yang
kurang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media animasi
edukatif terhadap kemampuan membaca awal pada anak usia dini 3-4 tahun di KB
Ar Raudhah, Kota Padang.

Jenis Penelitian adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan rancangan pretest, treatment dan posttest. Populasi penelitian
ini yaitu anak usia 3-4 tahun do KB Ar Raudhah sebanyak 13 orang, sampel
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 13 orang anak dengan teknik
pengambilan sampling jenuh. Analisa data menggunakan uji wilcoxon.

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan, 1) sebelum diberi
tindakan (pretest) kemampuan membaca awal anak berada pada kategori mulai
berkembang dan anak lebih banyak menjawab secara ragu-ragu, 2) pada saat
pemberian tindakan (¢reatment) yang dilaksanakan selama 3 hari pembelajaran
yang memadukan unsur visual, audio, dan aktivitas interaktif membuat anak lebih
tertarik, aktif, dan mudah memahami simbol huruf serta bunyinya., 3) Sesudah
diberi tindakan (posttest) kemampuan membaca awal anak paling banyak
dikategorikan berkembang sangat baik, 4) terdapat pengaruh yang signifikan antara
pretest dan posttest setelah penggunaan media animasi edukatif dalam kemampuan
membaca awal anak usia dini karena uji Wilcoxon 0,001 < 0,05.

Kata kunci : Media Animasi Edukatif, Kemampuan Membaca Awal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada ketentuan
umum, ialah suatu upaya yang dilaksanakan secara terencana dan sadar
untuk menghasilkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik
mampu mengambil peran aktif dalam meningkatkan keterampilannya.
Pendidikan menurut (Fhadali 2024) sebagai sebuah aktivitas yang dilakukan
dengan kesadaran, secara sengaja, dan dengan tanggung jawab penuh oleh
orang dewasa kepada anak. Melalui kegiatan tersebut terjadi proses
interaksi antara satu sama lain dengan maksud agar anak mampu mencapai
tingkat kedewasaan yang sesuai dengan fase tumbuh kembangnya. Proses
ini dilaksanakan secara terus-menerus dan berkelanjutan sehingga

mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.

Pendidikan dibagi menjadi tiga jalur yaitu formal, informal, dan
nonformal (Rahayu Putri & Ismaniar 2024) jalur pendidikan yang
(Hubungan antara Keterlibatan Orang tua) berada di sekolah yaitu
pendidikan formal. Pendidikan nonformal memiliki program yang sangat
beragam dan salah satunya yaitu Kelompok Bermain yang termasuk ke
dalam jenis PAUD. Kelompok bermain pada PAUD adalah pembelajaran
yang diberikan pada anak usia dua sampai enam tahun melalui bermain yang

bertujuan untuk membantu proses pengembangan kemampuan kreativitas,



pengembangan motorik, serta segala bentuk perkembangan supaya anak

dapat menghadapi lingkungannya (Desvita & Ismaniar, 2020).

PAUD merupakan pendidikan yang dibagikan kepada anak sebelum
mereka mulai mengikuti pendidikan formal. PAUD berfokus pada
pendekatan holistik yang mencakup perkembangan bahasa, fisik, kognitif,
motorik, sosial, dan emosional. Pendidikan anak usia dini juga menawarkan
pengalaman yang menyenangkan dan berarti dalam meningkatkan
kecerdasan anak serta menyiapkan mereka untuk pendidikan berikutnya

(Kementerian Pendidikan Nasional, 2014).

Kelompok bermain merupakan salah satu jenis dari satuan PAUD pada
jalur pendidikan nonformal terfokus dalam menyediakan layanan
pendidikan bagi usia 2-6 tahun, dengan penekanan utama pada anak berusia
3 hingga 4 tahun. Di sisi lain, metode pembelajaran dipahami sebagai cara
atau strategi yang diterapkan oleh pendidik dalam melaksanakan proses

pengajaran supaya anak dapat meraih kompetensi yang telah ditentukan.

Anak usia dini sering kali disebut sebagai periode emas yang merujuk
pada periode penting dalam perkembangan anak, khususnya pada usia 0
hingga 6 tahun. Pada masa ini, otak anak sudah mulai berkembang dengan
sangat pesat, dan mereka mempunyai kemampuan luar biasa untuk belajar

dan menyerap informasi dari lingkungan sekitar.

Masa anak-anak adalah waktu yang penting dan membutuhkan

perhatian serta penanganan yang tepat, karena anak-anak di fase ini



mempunyai dunia dan karakter yang berbeda dibandingkan dengan orang
dewasa. Saat ini, sangat krusial untuk memberikan rangsangan yang tepat
agar semua aspek pertumbuhan anak mampu berkembang secara maksimal
sesuai dengan tahap perkembangannya. Oleh sebab itu, diperlukan

pendekatan kebiasaan dan cara belajar yang menyenangkan.

Multiple Intelligences adalah teori mengenai kecerdasan yang
diperkenalkan oleh (Howard Gardner 1983) , yang menyatakan bahwa
setiap anak memiliki kemampuan atau kecenderungan dalam salah satu dari
sembilan jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan berbicara dan bahasa,
kecerdasan matematika dan logika, kecerdasan penglihatan dan ruang,
kecerdasan musik, kecerdasan gerakan tubuh, kecerdasan bersosialisasi
dengan orang lain, kecerdasan mengenal diri sendiri, kecerdasan batin dan
alam, serta kecerdasan mengenai makna kehidupan (Masdudi 2017). Setiap
keterampilan memiliki peranan penting yang dapat membantu anak usia dini
dalam menjalankan kehidupannya sebagai makhluk sosial adalah

kemampuan berbahasa.

Menurut Bromley (dalam Dhieni, dkk., 2005:18), bahasa didefinisikan
sebagai sebuah sistem simbol yang terorganisir dan dipakai untuk
mengekspresikan berbagai ide serta informasi. Simbol itu bisa berbentuk
lambang visual atau verbal yang berfungsi sebagai sarana komunikasi.
Bahasa adalah media komunikasi yang dipakai untuk berkomunikasi
dengan individu lain baik melalui lisan, tulisan, maupun isyarat yang

didasarkan pada simbol-simbol tertentu.



Namun sebelum anak memahami makna dalam tulisan dalam
membaca awal anak perlu dimulai dengan mengeja, dimulai dengan
pengenalan huruf kemudian mengenal suku kata, barulah mengenal kata
dan  akhirnya kalimat (Susanto, 2017). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan suatu proses kegiatan pengenalan
yang berhubungan dengan huruf atau tulisan, simbol-simbol gambar dan
suara, serta memahami tujuan atau arti dari sebuah teks untuk mendapatkan
informasi dan pesan. Meningkatkan kemampuan membaca sejak dini dapat
membantu anak dalam keterampilan lain, seperti berbicara dan
mendengarkan. Selain itu, anak-anak di usia awal sedang dalam masa
pertumbuhan yang sangat cepat, jadi sangat penting untuk mulai mengasah

kemampuan membaca mereka dari awal (Susanto, 2017).

Perkembangan bahasa anak pada usia 3-4 tahun ini merupakan kosakata
serta pelafalan kata. Berdasarkan perkembangan bahasa terkait kosakata
anak yang diusulkan oleh (Susanto 2011:38), yaitu: 1) menggabungkan
lebih dari dua kata menjadi kalimat, (2) tahu nama-nama binatang, (3) bisa
mengulang empat digit angka (4) menyebutkan nama barang yang terlihat
di buku atau majalah dan (5) senang mengulang suara. Menurut (Suryanti
2013) menjelaskan anak-anak yang berusia 3-4 tahun sebaiknya mulai
diperkenalkan dan dilatih untuk membaca. Jadi, momen ini adalah saat yang
tepat bagi orang dewasa untuk mengenalkan kegiatan membaca kepada
anak. Selain itu, kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sangat

penting untuk anak-anak yang ingin memasuki sekolah dasar. Tujuannya



adalah agar mereka dapat berkomunikasi dengan baik di tempat baru,

terutama dalam pengembangan kosakata mereka (Sartika dkk., 2017).

Pada jenjang Kelompok Bermain (KB), media visual seperti video
menjadi daya tarik tersendiri bagi anak dalam proses membaca awal.
tampilan gambar yang berwarna, bergerak, dan aman untuk anak
menjadikan video sebagai salah satu media yang efektif untuk kegiatan
bermain sambil belajar, (Asti 2024)mengatakan bahwa pengalaman belajar
yang membuat anak ikut serta aktif, baik secara gerak maupun pikiran, lebih
baik dalam membentuk pemahaman anak dibandingkan cara belajar yang

hanya diam saja.

Media menurut (M Teguh Saefuddin 2023) merupakan sarana yang
memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, karena keberadaannya
sangat strategis dalam menilai keberhasilan dari proses pembelajaran. Hal
ini disebabkan media mampu menghadirkan dinamika tersendiri yang dapat
mempengaruhi keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam tahapan
pembelajaran. Media ini berperan sebagai alat penyampaian pesan edukasi,
dimana pengajar berfungsi sebagai menyampaikan informasi. Oleh karena
itu, pendidik sebaiknya memanfaatkan berbagai jenis media ajar yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran apabila sasaran yang
diinginkan dapat diraih dengan sebaik-baiknya (Chairunisah, dkk 2024).
Sehingga dapat dikatakan media merupakan elemen terpenting dalam

proses pengajaran untuk meraih sukses dari kegiatan belajar mengajar.



Peran media sangat krusial dalam proses belajar karena berfungsi sebagai

pengantar atau perantara dalam menyampaikan materi.

Berdasarkan hasil observasi di tanggal 21 Agustus 2025 terhadap
kemampuan membaca awal pada anak usia 3-4 tahun di KB Ar Raudhah

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. 1 Data Observasi Awal Kemampuan Membaca Awal anak usia 3-4 Tahun

Indikator Tingkat Perkembangan
Perkembangan Bahasa BSB BSH MB BB
AUD

Menggabungkan lebih dari 1 7,7% 2 15,4% 4 30,8% 6 46,2%

dua kata menjadi kalimat

Tahu nama-nama binatang 3 21,4% 1 7,1% 4 | 28,6% 6 42.9%

Bisa mengulang empat 1 7,7% 1 7,7% 4 30,8% 7 53,8%

digit angka

Menyebutkan nama 1 7,7% 1 7,7% 5 38,5% 6 46,2%
barang yang terlihat di

buku atau majalah,

Senang mengulang suara. 2 15,4% 1 7,7% 4 30,8% 6 46,2%

Rata-Rata 1,6 | 11,8% | 1,2 88% | 42| 31.8% | 6,2 | 47,0%

Sumber: Dokumen Pengelola PAUD Ar Raudha

Keterangan:

BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
MB : Mulai Berkembang

BB : Belum Berkembang




Berdasarkan tabel hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada
tanggal 21 Agustus 2025 dalam tabel 1 mengenai kemampuan membaca
awal bagi anak usia 3-4 tahun terdapat rata-rata 47,0% dalam kategori
Belum Berkembang (BB) di KB Ar Raudhah. Terlihat masih rendahnya
kemampuan membaca awal anak yang belum mampu mengenal huruf
sederhana, menyebut huruf, membedakan simbol huruf dan

menghubungkan huruf dengan bunyi.

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget dalam (Rubi
Babullah 2022) pendidikan anak usia dini harus berfokus pada pengalaman
konkret dan eksplorasi aktif agar anak dapat membangun pengetahuan
secara mandiri. Piaget menyatakan bahwa media pembelajaran yang tidak
bervariasi dapat mengganggu perkembangan, sebab anak akan belajar
dengan lebih baik melalui interaksi langsung dengan berbagai objek dan
lingkungan. Media yang monoton tidak mampu merangsang imajinasi dan
berpikir kritis anak, sehingga kemampuan membaca awal menjadi kurang
maksimal. Oleh karena itu, pembelajaran yang menggunakan berbagai
media konkret dan kreatif sangat dianjurkan untuk meningkatkan

keterlibatan dan pemahaman anak (Alzam, 2024).

Video animasi sebagai salah satu sarana pembelajaran yang
menggunakan teknologi memiliki sejumlah keuntungan dalam proses
pendidikan, antara lain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta
membantu siswa ketika menyelesaikan permasalahan terkait materi yang

dipelajari. Media pembelajaran audio-visual (video) juga memberikan



sejumlah keunggulan, diantaranya mempermudah siswa dalam memahami
dan menjelaskan pembelajaran yang diberikan oleh guru, sekaligus
mendukung guru melaksanakan proses belajar mengajar secara lebih efektif.
(Roy, Tripathy, et.al., 2020). Meskipun secara umum media audio visual
dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran yang efektif untuk mempercepat
perkembangan bahasa anak-anak usia dini, terkhususnya dalam kemampuan
membaca awal. Namun untuk menilai seberapa besar dampak penggunaan
media animasi edukatif dapat diterapkan pada anak terkhususnya di
tingkatan Kelompok Bermain, dalam kemampuan membaca awal. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mencobakan media animasi edukatif dalam
kemampuan membaca awal anak yang berjudul “Pengaruh Media
Animasi Edukatif Terhadap Kemampuan Membaca Awal Pada Anak

Usia Dini Di Kelompok Bermain Ar Raudhah”.

B. Identifikasi Masalah

1. Masih kurangnya dukungan stimulus dari rumah.

2. Media yang digunakan oleh guru di Kelompok Bermain Ar Raudhah
kota Padang dalam kemampuan membaca awal belum bervariasi.

3. Guru masih kurang dalam menggunakan media animasi edukatif dalam
kegiatan pembelajaran untuk melihat kemampuan membaca awal anak

di Kelompok Bermain Ar Raudhah.



C. Pembatasan Masalah

Identifikasi permasalahan dan fenomena yang terjadi dalam penelitian
ini perlu dilakukan agar dapat berjalan efektif, sehingga diperlukan
pembatasan masalah. Pembatasan permasalahan didalam penelitian ini
berfokus pada pengaruh penggunaan media animasi edukatif terhadap
peningkatan kemampuan membaca awal anak berusia 3-4 tahun di PAUD

Ar Raudhah.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran kemampuan membaca awal anak sebelum
menggunakan media animasi edukatif?

2. Bagaimana gambaran proses pelaksanaan membaca awal anak usia dini
dalam penggunaan media animasi edukatif?

3. Bagaimana gambaran kemampuan membaca awal anak usia dini
setelah menggunakan animasi edukatif?

4. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media animasi edukatif dalam

kemampuan membaca awal bagi anak?

E. Asumsi Penelitian

Melalui media animasi edukatif dapat membantu anak menambah
kemampuan membaca awal.
F. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
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Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami peningkatan

kemampuan membaca awal dalam menggunakan media animasi edukatif.

2. Tujuan Khusus

o

Mendapatkan gambaran awal kemampuan membaca awal anak

sebelum menggunakan media animasi edukatif.

b. Mendapatkan gambaran proses pelaksanaan kemampuan membaca
awal anak usia dini dalam penggunaan media animasi edukatif.

c. Mendapatkan gambaran akhir kemampuan membaca awal anak
setelah menggunakan media animasi edukatif.

d. Mengetahui pengaruh penggunaan media animasi edukatif dalam

peningkatan kemampuan membaca awal anak usia 3-4 tahun.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu mampu memberikan manfaat
untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam aspek
pengembangan kemampuan membaca awal dengan menggunakan media
animasi edukatif di tingkat Kelompok Bermain. Sebab hasil penelitian ini
akan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukah kebijakan dalam
menentukan pembelajaran. Menambah pengetahuan dalam penggunaan
metode pembelajaran video animasi edukatif yang dipertimbangkan untuk
mata kuliah Pendidikan Non Formal yaitu “Pengelola Satuan PAUD dan

Alat Permainan Edukatif”.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak Didik

1) Dapat mendukung anak wusia dini dalam meningkatkan
kemampuan membaca awal anak.

2) Dapat meningkatkan semangat belajar siswa melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik seperti video
animasi pendidikan.

b. Bagi Pendidik

1) Dapat berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca awal
anak dengan penggunaan media video animasi edukatif.

2) Dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi bagi guru dalam
melakukan proses pembelajaran menggunakan media video
animasi edukatif untuk mengembangkan kemampuan membaca
awal anak.

3) Dapat meningkatkan kreativitas dalam melaksanakan proses
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
membaca awal anak dengan menggunakan video animasi
edukatif.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini mampu menjadi sambung pemikiran dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih baik dan pentingnya
penggunaan media video animasi edukatif dalam meningkatkan

kemampuan membaca awal anak.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai penelitian yang sudah
dilaksanakan tentang Dampak Media Animasi Edukatif Terhadap
Keterampilan Membaca Awal pada Anak-Anak Usia 3-4 Tahun di KB Ar

Raudhah, maka dapat diambil kesimpulan yaitu:

1. Sebelum diberi tindakan (prefest) kemampuan membaca awal anak paling
banyak dikategorikan mulai berkembang. Hal ini terlihat dari hasil
pelaksanaan pretest pada anak sebelum tindakan dilakukan anak lebih

banyak menjawab dengan ragu-ragu.

2. Pada saat pemberian tindakan (treatment) yang dilaksanakan selama 3 hari
pembelajaran yang memadukan unsur visual, audio, dan aktivitas interaktif
membuat anak lebih tertarik, aktif, dan mudah memahami simbol huruf serta
bunyinya. Selama treatment berlangsung, anak menunjukkan peningkatan

fokus, antusiasme, dan kepercayaan diri dalam kegiatan membaca awal.

3. Sesudah diberi Tindakan (posttest) menunjukkan bahwa kemampuan
membaca anak-anak kebanyakan termasuk dalam kategori sangat baik. Ini
terlihat dari hasil posttest, di mana semua anak menjawab benar dan

konsisten.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pretest dan posttest setelah
penggunaan media animasi edukatif dalam kemampuan membaca awal anak

usia dini karena uji Wilcoxon 0,001 <0,05.

67
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Penelitian ini memperkuat teori tentang pembelajaran bagi anak usia
dini yang menekankan pentingnya menggunakan media pembelajaran
yang nyata, menarik, dan sesuai dengan pertumbuhan serta
perkembangan anak. Media animasi edukatif terbukti mampu
merangsang perhatian, konsentrasi, serta kemampuan kognitif anak,
khususnya dalam aspek membaca awal, sehingga mendukung teori
bahwa anak usia dini belajar secara optimal melalui stimulasi visual dan
audio yang terpadu.

b. Penelitian ini mampu berkontribusi kepada pengembangan konsep
kemampuan membaca awal dengan menunjukkan bahwa pengenalan
huruf, bunyi, dan simbol dapat ditingkatkan melalui media animasi
edukatif. Temuan ini memperkaya kajian literatur tentang unsur-unsur
yang mempengaruhi kemampuan membaca awal anak usia dini,
khususnya pada jenjang Kelompok Bermain.

c. Penelitian ini dapat dijadikan referensi akademik dalam bidang
Pendidikan Non formal, terutama pada mata kuliah Pengelola Satuan
PAUD dan Alat Permainan Edukatif. Hasil penelitian ini memperluas

wawasan mengenai pemanfaatan media video animasi edukatif sebagai
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alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam
mengembangkan kemampuan membaca awal anak.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dampak nyata bagi
berbagai pihak. Bagi anak didik, penggunaan media animasi edukatif
mampu meningkatkan kemampuan membaca awal serta menumbuhkan
semangat dan minat belajar melalui penyajian materi yang menarik dan
menyenangkan. Bagi pendidik, penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan
sumber informasi dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan inovatif
menggunakan media video animasi edukatif.

C. Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang ingin disampaikan dalam penelitian ini ialah:
1. Bagi pendidik KB

Diharapkan pendidik/guru KB bisa mengembangkan dan menambah
pengetahuan anak mengenai media pembelajaran baru dan meningkatkan

beberapa aspek perkembangan anak.

2. Bagi orang tua

Disarankan kepada orang tua dalam melakukan stimulasi membaca awal di
rumah secara menyenangkan melalui media animasi edukatif yang tepat.
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti berikutnya untuk menggunakan media animasi
edukatif dalam kemampuan pada aspek lainnya pada anak usia 3-4 tahun serta

menggunakan kelompok control sebagai perbandingannya.
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